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intisari

Pengaruh gejala alam seperti El Nino berpotensi mengancam eksistensi ketersediaan 
debit air irigasi di daerah-daerah irigasi di Indonesia. Oleh karena itu penelitian yang 
bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh El Nino terhadap ketersediaan debit 
irigasi penting untuk dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
dampak El Nino terhadap ketersediaan debit di Daerah Irigasi Way Sekampung, 
daerah irigasi terbesar di Provinsi Lampung. Deteksi pengaruh El Nino terhadap 
eksistensi debit sungai dilakukan dengan mencari hubungan antara peristiwa El 
Nino dengan jumlah curah hujan yang menjadi sumber debit air sungai. Data hujan 
bulanan dan tahunan dari lima stasiun hujan di ruas antara Bendungan Batutegi 
dan Bendung Argoguruh dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara penurunan 
curah hujan pada musim kemarau di DAS Way Sekampung dengan peristiwa El 
Nino. Pada tahun-tahun El Nino curah hujan di hampir semua stasiun menurun 
drastis hingga hanya mencapai 55% dari rata-rata dengan standard deviasi 21%. 
Peristiwa El Nino cenderung berulang dengan kala ulang 3 sampai 5 tahun sekali di 
DAS Way Sekampung dan pada umumnya berpengaruh secara signifikan di DAS 
Way Sekampung pada musim kemarau. El Nino yang sangat ekstrim dapat terjadi 
sewaktu-waktu dan berpotensi mengancam keberhasilan pertanian di Daerah Irigasi 
Way Sekampung. 

Kata Kunci: El Nino, Curah hujan, DAS Way Sekampung, Provinsi Lampung 

latar BelakaNg 

El Nino adalah gejala anomali alam yang berupa naiknya atau turunnya suhu 
permukaan air laut di beberapa daerah di Amerika Selatan seperti Peru dan Ekuador. 
Walaupun terjadinya di Amerika Selatan, El Nino memberikan dampak iklim positif 
maupun negatif ke seluruh dunia. Pada saat terjadinya El Nino suhu permukaan 
laut Pasifik bagian Timur meningkat dan terjadilah upwelling yang menyebabkan 
tekanan udara di atas permukaan laut menurun. Keadaan ini berbanding terbalik 
dengan keadaan permukaan laut di sekitar Pasifik Barat termasuk perairan Indonesia. 
Suhu permukaan air laut di perairan Pasifik Barat yang lebih dingin menyebabkan 
tekanan udara di atasnya menjadi tinggi dan mendorong udara bergerak turun lalu 
bergerak ke daerah dengan tekanan lebih rendah. Ini berarti di atas permukaan laut 
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di Pasifik Barat angin akan bergerak ke arah Pasifik Timur. Angin yang bertiup ke 
arah Timur ini menyebabkan uap air di daerah Pasifik Barat berputar menuju ke 
arah Pasifik Timur. Pada tahun normal udara akan bergerak dari pasifik menuju 
Indonesia dan Australia dengan membawa uap air sehingga terbentuk awan yang 
menyebabkan hujan di sekitar Indonesia pada periode Oktober hingga Maret. 
Namun karena adanya El Nino maka uap air yang seharus nya tertiup ke Indonesia 
tertumpuk di Pasifik tengah dan Timur.

Dampak negatif El Nino di Indonesia adalah meningkatnya suhu permukaan laut 
yang diikuti dengan keawanan yang rendah yang memicu berkurangnya hujan dan 
periode kekeringan yang berkepanjangan. Hal ini sangat memukul sektor pertanian 
di Indonesia. Akibat kejadian El Nino, terjadi penurunan rata-rata produksi pangan 
selama tahun 1968-2000 sekitar 1.79 juta ton atau sekitar 3.06 % dari seluruh 
produksi pangan (Irawan, 2006). El Nino juga telah mengakibatkan kondisi 
beberapa DAS di Indonesia khususnya di Pulau Jawa menurun secara drastis dan 
kondisi ini akan diikuti oleh DAS-DAS lain di berbagai daerah di Indonesia.

Perubahan karakteristik debit dan curah hujan akibat El Nino telah diselidiki oleh 
banyak peneliti di dunia. Pada tahun 1999, Kane telah meneliti tentang karakteristik 
hujan yang dipengaruhi oleh kejadian El Nino tahun 1997 – 1997. Para peneliti 
lain dalam risetnya menyatakan bahwa El Nino adalah factor yang terpenting yang 
mempengaruhi perubahan hidroklimatik secara global di daerah-daerah Pasifik di 
sekitar garis khatulistiwa (Kahya and Dracup, 1993; Allan, 2000; Terry et al., 2001). 
McBride et al. (2003) menyatakan bahwa fenomena El Nino adalah hal utama yang 
mengontrol perubahan iklim tahunan di Negara-negara tropis seperti Indonesia. 
Juga  bahwa El Nino berpengaruh besar terhadap variasi curah hujan di daerah tropis 
tersebut (Aldrian and Susanto, 2003). Lebih jauh diketahui bahwa di Indonesia 
pengaruh anomali iklim ini meluas pada berkurangnya ketersedian air. Keadaan 
nini dapat dilihat dari menurunnya trend hujan dari beberapa daerah di Indonesia. 
Walaupun curah hujan tersebut tidak menurun secara kontinyu, tetapi penurunan 
tersebut mengakibatkan musim kemarau yang lebih panjang dan musim hujan yang 
lebih pendek. Di lain pihak, evaporasi semakin intensif di musim kemarau dan 
aliran permukaan akan menjadi lebih kecil di musim hujan. Persediaan air di bawah 
permukaan tanah akan berkurang dan genangan di permukaan akan hilang akibat 
evaporasi yang tinggi. 

iDeNtiFikasi masalah

Sungai Way Sekampung adalah salah satu sungai yang penting di Provinsi 
Lampung. Sungai ini mempunyai area DAS seluas 4.796 km2 (Nippon Koei, 
2005). Dalam cakupan DAS Way Sekampung terdapat Bendungan Batutegi yang 
merupakan bendungan yang tertinggi di Asia Tenggara (Rotasi, 2013). Di daerah 
hilir Bendungan Batutegi terdapat Bendung Argoguruh yang dibangun tahun 1935. 
Bendung ini melayani sekitar 66.000 ha sawah beririgas teknis yang merupakan 
jaringan irigasi terbesar di Provinsi Lampung. Seluruh sistem tata air di antara 
Bendungan Batutegi dan Bendung Argoguruh dikelola oleh Balai Besar Wilayah 
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Sungai Mesuji – Sekampung. Mengingat pentingnya peran Daerah Irigasi Way 
Sekampung dalam menunjang program pangan nasional maka perlu dijamin agar 
debit air irigasi untuk daerah tersebut selalu tersedia. Beberapa pengaruh alam seperti 
El Nino mungkin saja mengancam eksistensi ketersediaan debit di Daerah Irigasi 
Way Sekampung. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
pengaruh El Nino terhadap ketersediaan debit di Daerah Irigasi Way Sekampung. 

metoDologi peNelitiaN

Deteksi pengaruh El Nino terhadap eksistensi debit sungai dilakukan dengan 
mencari hubungan antara peristiwa El Nino dengan jumlah curah hujan yang 
menjadi sumber debit air sungai. Data hujan bulanan dan tahunan dari lima stasiun 
hujan di ruas antara Bendungan Batutegi dan Bendung Argoguruh dijadikan sebagai 
objek dalam penelitian ini. Stasiun-stasiun hujan tersebut adalah: 

1. Stasiun Wonokriyo di Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu
2. Stasiun Pringsewu di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu
3. Stasiun Banyuwangi di Kecamatan Banyumas, Kabupaten Pringsewu
4. Stasiun Sendang Asri di Kecamatan Sendang Asri, Kabupaten Pringsewu
5. Stasiun Negeri Kepayungan di Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung 

Tengah

Adapun data hujan yang dipakai dalam analisa adalah data hujan bulanan dari tahun 
1977 sampai dengan tahun 2000.

Gambar 1. Lokasi studi
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Southern Oscillation Index (SOI) adalah sebuah nilai yang menunjukkan kejadian 
El Nino. SOI menggambarkan suasana tekanan permukaan air laut yang terjadi di 
Pasifik. Apabila terdapat kejadian El Nino maka nilai SOI akan berada pada nilai 
minus dalam jangka waktu minimal 3 bulan. Sebaliknya nilai SOI akan berada pada 
posisi plus untuk kejadian La Nina. Nilai SOI di kawasan Asia Tenggara berkorelasi 
kuat dengan curah hujan, karena itu nilai SOI merupakan indikator yang baik 
terhadap curah hujan di kawasan tersebut. Namun nilai SOI negatif tidak selalu 
diikuti dengan penurunan curah hujan secara drastis. Penurunan curah hujan secara 
drastic dapat terjadi jika nilai SOI berada pada -10 atau kurang selama periode 
tertentu (Irawan, 2006). SOI adalah fingsi dari tekanan permukaan laut di Darwin 
dan Tahiti dan dirumuskan dengan (Australian Bureau of Meteorology, 2011):

SOI
P P
SD P
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( )  
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dengan keterangan:
Pdiff  : (Tekanan muka air laut rerata bulanan di Tahiti) - (Tekanan muka 

air laut rerata bulanan di Darwin) untuk bulan tertentu
Pdiffav :  nilai rerata dari Pdiff untuk bulan tertentu
SD (Pdiff) :  nilai standard deviasi dari dari Pdiff untuk bulan tertentu

Dalam penelitian ini akan diselidiki hubungan SOI number dengan kondisi hujan 
bulanan dan hubungan antara peristiwa El Nino dengan kondisi hujan tahunan di 
DAS Way Sekampung. Hubungan tersebut dinyatakan sebagai nilai korelasi yang 
dihitung berdasarkan persamaan Pearson (Rodgers and Nicewander, 1988): 
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dengan keterangan:
rxy,j : koefisien korelasi antara hujan bulanan dan SOI untuk bulan j
xi,j : hujan bulanan untuk bulan j dan tahun i

jx  : rerata hujan bulanan untuk bulan j dari seluruh tahun data
yi,j : SOI untuk bulan j dan tahun i

jy  : rerata SOI untuk bulan j dari seluruh tahun data
Sx,j : standard deviasi hujan bulanan untuk bulan j dari seluruh tahun data
Sy,j : standard deviasi SOI untuk bulan j dari seluruh tahun data
n : jumlah tahun data

Kriteria nilai r adalah sebagai berikut:

a. R ≤ 0,3 maka korelasi antara dua variabel adalah korelasi yang lemah

b. 0,3 ≤ R ≤ 0,7 maka korelasi antara dua variabel adalah korelasi yang moderat

c.	 R ≥ 0,7 maka korelasi antara dua variabel adalah korelasi yang kuat
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hasil peNelitiaN DaN Diskusi

Pada dasarnya kejadian El Nino dapat dideteksi dengan berbagai metode. Beberapa 
ahli menggunakan SOI untuk mendeteksi El Nino, sementara para ahli yang lain 
menggunakan variasi kondisi tekanan permukaan air laut di daerah Pasifik. Sebagai 
akibatnya, penafsiran tentang kejadian El Nino menjadi bermacam-macam. 
Beberapa badan dunia yang paling sering dijadikan referensi dalam perkiraan El 
Nino adalah (Null, 2007):

1. Western Region Climate Center (www.wrcc.dri.edu/enso/ensodef.html)
2. Climate Diagnostics Center (//www.cdc.noaa.gov/people/cathy.smith/best/)
3. Climate Prediction Center (www.cpc.ncep.noaa.gov/products/analysis_

monitoring/ensostuff/ensoyears.html)
4. Multivariate ENSO Index from Climate Diagnostics Center  

(www.cdc.noaa.gov/ENSO/enso.mei_index.html)

Untuk menyeragamkan referensi mengenai waktu kejadian El Nino maka keempat 
organisasi tersebut bersepakat untuk menyimpulkan tahun kejadian El Nino. 
Berdasarkan konsensus tersebut maka tahun kejadian El Nino ditentukan oleh  
Tabel 1., (Null, 2007).

Tabel 1.  Tahun kejadian El Nino berdasarkan konsensus
tahun keterangan tahun keterangan
1977-78 El Nino 1989-90
1978-79 1990-91
1979-80 1991-92 El Nino
1980-81 1992-93
1981-82 1993-94
1982-83 El Nino 1994-95 El Nino
1983-84 1995-96
1984-85 1996-97
1985-86 1997-98 El Nino
1986-87 1998-99
1987-88 El Nino 1999-00
1988-89  2000-01  

Gambar 2 mendeskripsikan rata-rata curah hujan bulanan musim kemarau dari 
stasiun hujan yang dianalisa dalam penelitian ini. Apabila kita hubungkan antara 
Tabel 1 dan Gambar 2, dapat diketahui bahwa penurunan curah hujan pada musim 
kemarau berkaitan erat dengan peristiwa El Nino. Pada tahun-tahun El Nino curah 
hujan di hampir semua stasiun menurun drastis hingga hanya mencapai 55% dari 
rata-rata dengan standard deviasi 21%. Pada kejadian El Nino ekstrim di tahun 1994 
dan 1997 penurunan menjadi semakin parah dengan persentasi curah hujan bulanan 
di bawah 50% jika dibandingkan dengan hujan rerata bulanan untuk seluruh tahun 
data. Selengkapnya curah hujan bulanan pada musim kering pada tahun El Nino 
untuk setiap stasiun disajikan pada Tabel 2.  
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Gambar 2. Curah hujan bulanan musim kemarau di DAS Way Sekampung

Tabel 2.  Curah hujan bulanan pada musim kemarau pada tahun El Nino
 1977 1982 1987

Stasiun 
Hujan

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

Wonokriyo 522.0 81.1% 319.0 49.5% 652.2 101.3%
Pringsewu 321.0 59.6% 272.4 50.6% 414.6 77.0%
Banyuwangi 520.8 84.3% 231.8 37.5% 450.0 72.9%
Send. Asri 613.0 82.2% 341.0 45.8% 489.2 65.6%
Negeri Kep. 352.1 60.9% 506.8 87.7% 515.3 89.2%

 1991 1994 1997

Stasiun 
Hujan

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

CH 
bulanan 
(mm)

Persentasi 
dari rerata

Wonokriyo 815.0 126.6% 160.0 24.8% 162.0 25.2%
Pringsewu 128.1 23.8% 219.0 40.7% 156.6 29.1%
Banyuwangi 293.9 47.6% 88.5 14.3% 219.5 35.5%
Send. Asri 406.0 54.5% 184.8 24.8% 318.8 42.8%
Negeri Kep. 143.0 24.8% 208.0 36.0% 219.0 37.9%
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Gambar 3 menunjukkan nilai korelasi Pearson (r) yang menyatakan korelasi antara 
nilai SOI dan rerata hujan bulanan di musim kemarau. Hasil analisa dan perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang jelas antara peristiwa El Nino 
dengan curah hujan bulanan terutama di musim kemarau, walaupun nilai korelasi 
antara kedua unsur tersebut tidak terlalu signifikan (dengan nilai maksimum 
sekitar 0,6). Diketahui pula bahwa bulan Oktober adalah bulan yang paling sensitif 
terhadap pengaruh El Nino. Di sisi lain, tahun-tahun El Nino hampir selalu sama 
dengan tahun-tahun dengan curah hujan tahunan minimum. Dengan kata lain tinggi 
curah hujan di tahun-tahun El Nino selalu berada di bawah tinggi curah hujan rata-
rata pada tahun normal. Oleh karena itu peristiwa El Nino yang berulang 3 sampai 
7 tahun sekali harus diwaspadai untuk mencegah kegagalan panen
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Gambar 3. Nilai korelasi Pearson (r) untuk SOI vs rerata hujan bulanan

El Nino pada umumnya berpengaruh secara signifikan di DAS Way Sekampung 
pada musim kemarau. El Nino yang sangat ekstrim dapat terjadi sewaktu-waktu dan 
berpotensi mengancam keberhasilan pertanian di Daerah Irigasi Way Sekampung. 
Penelitian mengenai dampak El Nino di Kalimantan menunjukkan bahwa intensitas 
El Nino semakin bertambah dari tahun ke tahun (Susilo et al., 2013). Yang perlu 
diwaspadai pula adalah bahwa tahun El Nino tidak dapat diperkirakan secara pasti. 
Para ahli hanya dapat memperkirakan bahwa El Nino terjadi sekalai dalam periode 
3 sampai 7 tahun sekali (Garcia et al., 2003). Fakta yang didapat dari penelitian di 
Provinsi Lampung ini bahkan menunjukkan bahwa peristiwa El Nino cenderung 
berulang dengan kala ulang 3 sampai 5 tahun sekali.    

kesimpulaN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penurunan curah hujan pada musim kemarau di DAS Way Sekampung 
berkaitan erat dengan peristiwa El Nino yang terjadi di daerah tersebut. 

2. Pada tahun-tahun El Nino curah hujan di hampir semua stasiun menurun drastis 
hingga hanya mencapai 55% dari rata-rata dengan standard deviasi 21%.



4th International Seminar of HATHI, 6-8 September 2013, Yogyakarta

175

3. Terdapat hubungan yang jelas antara peristiwa El Nino dengan curah hujan 
bulanan terutama di musim kemarau, walaupun nilai korelasi antara kedua 
unsur tersebut tidak terlalu signifikan (dengan nilai maksimum sekitar 0,6).

4. Peristiwa El Nino cenderung berulang dengan kala ulang satu kali dalam 3 
sampai 5 tahun di DAS Way Sekampung.    

5. El Nino pada umumnya berpengaruh secara signifikan di DAS Way 
Sekampung pada musim kemarau. El Nino yang sangat ekstrim dapat terja di 
sewaktu-waktu dan berpotensi mengancam keberhasilan pertanian di Daerah 
Irigasi Way Sekampung.
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